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Society's understanding of the meaning of gender itself is still very narrow, many understand 
gender as just a discourse to differentiate men and women sexually or naturally. In fact, 
because of this, religion is brought up as the main patron in the emergence of various issues of 
gender injustice. The teaching of Islamic education is still considered less sensitive to gender, 
meaning that there are still many misconceptions about gender that need to be answered and 
studied, one of which is through the perspective of education itself. The purpose of this study is 
to identify and analyze the concept of gender in the perspective of Islamic education and 
attempt to describe gender justice-based Islamic education. The type of method used in this 
research is literature study. The data that has been obtained are compiled, analyzed, and 
concluded in order to get conclusions about the issues discussed. The results of this study 
indicate that the concept of gender based on Islamic education is important to be practiced in 
daily life in family and community life. Because this gender concept-based education has been 
widely discussed in the Qur'an and Hadiths, so there is no doubt whatsoever about gender 
justice in Islam. 
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Abstrak 
Pemahaman masyarakat tentang arti gender sendiri masih sangat sempit, banyak yang 
memahami gender sekedar wacana untuk membedakan laki-laki dan perempuan secara seks 
atau kodrati. Bahkan karena hal tersebut agama dibawa-bawa sebagai patron utama dalam 
kemunculan berbagai permasalahan ketidakadilan gender. Pengajaran pendidikan Islam masih 
dirasa kurang sensitif terhadap gender, dalam arti masih banyak kesalahfahaman mengenai 
gender yang perlu dijawab dan dikaji salah satunya melalui perspektif pendidikan itu sendiri. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis konsep gender dalam 
perspektif pendidikan Islam serta berusaha mendeskripsikan Pendidikan Islam berbasis keadilan 
gender. Jenis Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian studi pustaka. Data 
yang telah diperoleh dikompulasikan, dianalisis, dan disimpulkan sehingga mendapatkan 
kesimpulan mengenai masalah yang dibahas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep 
gender berbasis Pendidikan Islam merupakan hal yang penting untuk dipraktikkan dikehidupan 
sehari-hari dalam kehidupan berkeluarga, maupun bermasyarakat.  Karena pendidikan berbasis 
konsep gender ini telah banyak dibicarakan dalam Al-Qur‟an dan Hadist sehingga tidak 
memiliki keraguan sedikit pun tentang keadilan gender dalam Islam. 
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Persoalan sosial terkait isu-isu gender yang selalu menjadi topik bahasan yang 
hangat diberbagai kalangan baik dikalangan akademisi maupun non akademisi 
mengenai tindak ketidakadilan gender serta ketimpangan sosial menjadi persoalan 
serius untuk dibahas karena pada umumnya isu gender dikaitkan dengan diskriminasi 
yang dirasakan oleh kaum perempuan hingga saat ini (Aryani 2020; William-de Vries 
2006; khasanah 2018). Ketimpangan yang dirasakan perempuan seolah telah 
membudaya dan masuk kedalam berbagai aspek dan ruang lingkup aktivitas manusia, 
seperti aktivitas domestik, ekonomi, politik, agama dan budaya, serta pendidikan. 
Praktik ini yang selalu menempatkan perempuan pada posisi subordinat dan inferior 
setelah laki-laki dan menyebabkan munculnya kelas-kelas sosial seperti pelecehan 
seksual, pernikahan dini, pembatasan peluang kerja, stigma dalam perceraian, dll 
(Sakina 2017; Aini 2009). Berdasarkan hal ini pendidikan merupakan salah satu 
alternatif yang sangat dianjurkan dalam menangkal prilaku bias gender diberbagai 
kalangan masyarakat (Wahyuni 2016; Mustari 2016; Muhibuddin, Husnizar, and Ramli 
2018). Pendidikan merupakan solusi yang dirasa pas karena pendidikan merupkan alat 
menstransfer norma-norma masyarakat, dan pengetahuan juga merupakan alat mengkaji 
dan menyampaikan ide serta gagasan-gagasan baru (Azra 2004; Rohmaini et al. 2020; 
Harefa and Telaumbanua 2020).  
 Peran agama juga menjadi hal terpenting untuk menjadi sebuah pondasi awal 
hubungan sosial antara laki-laki dan perempuan (Harianti 2017; Fadhli, n.d.; Harahap 
2013). Agama juga merupakan serangkaian tata keimanan yang mengatur hubungan 
manusia dengan Sang Pencipta, tata kaidah hubungan manusia dengan manusia serta 
lingkungannya. Terlebih agama Islam yang di dalamnya memiliki ajaran damai, 
menyeluruh, dan terpadu. Pendidikan tidak akan terpisah dari ajaran agama begitupun 
dalam mengembangkan cara pandang pendidikannya (Achmadi 1992). Sejauh 
perjalannnya Islam merupakan ajaran agama yang bersentuhan langsung dengan 
peraturan, budaya, prinsip-prinsip yang ada diberbagai daerah dan berbagai jenis 
masyarakat secara otomatis melebur dengan segala aspek tersebut, sehingga melahirkan 
banyak perspektif-perspektif yang keliru dalam menilai agama Islam sebagai salah satu 
faktor yang melanggengkan tindak ketidakadilan gender hingga saat ini. Banyak ayat-
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ayat misoginis yang seolah menepatkan laki-laki lebih tinggi dibanding perempuan (S. 
Ratnasari and Suleeman 2017; Nasrani and Purnawati 2015), pada dasarnya ayat-ayat 
tersebut perlu adanya penjelasan secara jauh kepada pemahaman masyarakat yang 
tentunya telah melewati kajian tertentu terhadap ayat tersebut agar tidak menimbulkan 
kesalahfahaman secara berkelanjutan (Mardliyah 2015). Berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu, telah dilakukan beberapa penelitian mengenai isu gender (Sudarta 2007; 
Hermawati 2007; Liestyasari 2017; Husaini and Husni 2015; Rokhimah 2014) dalam 
perspektif Islam (Mardliyah 2015; Rusli 2011; Suhra 2013; Mazaya 2014; Wibisono 
2013; Zubeir 2012; Zahriyanti 2015; Mupardila 2017). Berdasarkan ungkapan yang 
telah dipaparkan diatas dan beberapa penelitian terdahulu, maka diperlukannya 
mengkaji konsep gender dalam perspektif pendidikan Islam ini agar mengetahui dan 
menganalisis konsep gender dalam perspektif pendidikan Islam serta berusaha 
mendeskripsikan Pendidikan Islam berbasis keadilan gender. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library reserch, yaitu 
penelitian yang mengumpulkan data dan informasi  serta materi yang terdapat pada 
berbagai sumber seperti buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. Adapun langkah-
langkah dalam penelitian ini antara lain: pemilihan topik, eksplorasi informasi, 
menentukan fokus penelitian, pengumpulan sumber data, persiapan penyajian data, serta 
penyususnan laporan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif-
kritis dengan menekankan pada kekuatan analisis sumber dan data yang ada dengan 
bertumpu pada teori dan konsep yang diinterpretasikan. Teknik pengumpulan data 
melalui dokumentasi serta mengidentifikasi bacaan dari beberapa buku, surat kabar, 
majalah dan sebagainya, ataupun informasi lain terkait judul penelitian ini. Data yang 
telah diperoleh dikompulasikan, dianalisis, dan disimpulkan sehingga mendapatkan 
kesimpulan mengenai masalah yang dibahas. 
 
HASIL KAJIAN DAN PEMBAHASAN 
Gender dengan seks tentunya berbeda, dimana gender merupakan suatu hal yang 
tampak antara laki-laki dan perempuan dari segi nilai dan tingkah laku (Suhra 2013; MZ 
2013). Gender juga dapat diartikan sebagai konsep kultural yang berupaya membuat 
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perbedaan dalam hal peran, prilaku, mentalis, dan karakteristik emosional antara laki-
laki dan perempuan yang berkembang di masyarakat(Perdana 2019; Nurazizah 2017; 
Lubis 2011) misalnya laki-laki cenderung bersifat kuat, rasional, serta perkasa 
sedangkan perempuan digambarkan sebagai mahluk yang lemah lembut, cantik, 
penyayang, emosional, dan lain sebagainya. Sedangkan seks merupakan sebuah sebutan 
atau pensifatan untuk pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan oleh 
biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu (HAJIR 2020; Rokhimah 2014; Suhra 
2013; Aisyah 2013), misalnya laki-laki identik dengan penis, buah zakar, memproduksi 
sperma (Dewi 2018; Imam 2012) sedangkan perempuan identik dengan vagina, rahim, 
saluran untuk melahirkan, payudara dan secara biologis alat tersebut tidak akan bisa 
diubah atau ditukar dengan kata lain perbedaan itu akan melekat secara permanen yang 
bersifat kodrati. Oleh sebab itu studi gender lebih menekankan perkembangan 
pengetahuan dari aspek maskulinitas atau feminitas yang dibawa oleh seseorang, kedua 
hal tersebut harus dibedakan agar tidak menjadi kekeliruan dalam mengkaji konsep 
gender. 
Gender berkembang di Indonesia sejak era ke-80an, tetapi mulai masuk ke dalam 
Isu keagamaan mulai era ke-90an (Kusumawardhana and Abbas 2018). Perbedaan 
gender sebenarnya tidak menjadi masalah sejauh tidak menyebabkan ketidakadilan laki-
laki dan perempuan contohnya yang kerap kali terjadi seperti marginalisasi perempuan, 
stereotipe masyarakat, kekerasan, beban ganda, subordinasi, dan sebagainya (Nofianti 
2016; Shodiq 2014; Hasan 2019). Upaya mewujudkan kesetaraan gender merupakan 
perencanaan yang membutuhkan jangka waktu yang panjang dan tidak akan optimal 
jika dilakukan dalam waktu yang singkat (Asnawi 2011) karena merubah budaya yang 
diawali dengan perubahan mental dalam memandang sesuatu akan membutuhkan waktu 
(Susanto 2015). Usaha dalam penyetaraan gender yang banyak dicanangkan berbagai 
pihak, membuat gerakan feminis yang menjadi sasaran kepentingan politik tidak murni 
sebagai wujud gerakan penyetaraan hak-hak dan kewajiban semua mahluk akan tetapi 
sebagai tujuan hasrat pribadi, hal ini yang dikatakan aktivis feminis di Myanmar (DEWI 
2019; Maber 2016). Seharusnya terwujudnya kesetaraan atau keadilan gender akan 
terlihat dari tidak adanya lagi diskriminasi antara perempuan dan laki-laki serta sama-
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sama memiliki akses, kesempatan berpartisipasi, dan kontrol atas perkembangan serta 
memperoleh menfaat dari perkembangan tersebut.   
Penyetaraan Gender ini menjadi perhatian semua negara karena banyak isu yang 
berkembang menjadi masalah secara berkelanjutan tentunya akan membawa dampak 
negatif terhadap negara itu sendiri. Seperti daerah maasai di Kenya Selatan telah 
melakukan berbagai upaya penyetaraan gender mulai dari melakukan kegiatan sosial, 
keagamaan, bahkan pendidikan (Yusnaini and Saftiana 2012). Mereka menampilkan 
drama yang berjudul “pernikahan dini” yang menggambarkan peristiwa yang banyak 
terjadi didaerahnya seperti pembatasan pendidikan bagi perempuan dan diprioritaskan 
untuk menikah. Berdasarkan etnografi analisis yang dilakukan oleh komunitas Maasai 
mengeksplorasi aspirasi para pelaku pendidikan yang tercemin dalam pembentukan 
ideologi kontruksi maskulinitas siswa dan feminitas (Archambault 2017). Upaya 
penyetaraan gender ini memiliki peranan penting untuk terciptaanya penyelesaian 
segala bentuk permasalahan diskriminasi yang terjadi antara laki-laki dan perempuan 
baik dalam ranah public ataupun domestik (Hamzani 2010; R. Rahmawati 2020; 
Maulana 2020) Begitu pentingnya pengaruh utama gender terkhusus dalam bidang 
pengetahuan maka para pakar akademisi banyak mengadakan konferensi kontroversial  
Konferensi feminis dan gender berfungsi untuk melegitimasi bidang-bidang 
produksi pengetahuan tertentu terlebih pada pendidikan (Mulia 2013; Syamsiah 2018; 
Henderson and Burford 2020).  Peranan tersebut yang selalu disuarakan oleh kaum 
feminis sebagai bentuk penyetaraan dalam hal keadilan yang tidak terbatas oleh lebeling 
apapun di masyarakat dan tidak terikat ruang dan waktu khususnya persoalan 
pendidikan. Permasalahan yang terjadi dapat ditelusuri dari tiga hal penyebabnya yaitu 
kesalahan yang terjadi akibat sistem yang diberlakukannya saja, atau kesalahan pada 
praktik pelaksanaannya, atau bahkan kedua-duanya. Pada kenyataannya usaha 
penyetaraan gender bukan dilihat apakah perempuan atau laki-laki itu berada pada ranah 
public atau domeestik, atau perempuan menggantikan posisi laki-laki atau sebaliknya, 
namun dapat dilihat dari pandangan atau perspektif yang digunakan dalam merumuskan 
kebijakan tersebut. Penilaian seseorang terhadap sesuatu tidak terpisahkan pada kultur 
budaya keagamaan yang sejak dulu telah melekat pada diri manusia (Ali 2017; Yaumi 
2016; Liliweri 2005). Agama menjadi suatu hal yang penting  dalam menentukan 
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kebiasaan dan peraturan yang diterapkan pada kehidupan manusia (Ngutra 2017; Hakim 
2012; Inawati 2017; Suadnyana and Gunawijaya 2020). Oleh sebab itu agama banyak 
dijadikan sebagai salah satu instrumen dalam megkaji permasalahan gender yang terjadi 
dimasyarakat (Khoerul 2019; SUSIANA 2019; Muhammad Khoirul 2018; Yunitha, 
Syam, and Wartiningsih 2013). Maka untuk mengetahui nilai-nilai keadilan yang telah 
tersedia khususnya pada agama Islam diharapkan mampu memberikan pengarahan pada 
masa yang akan datang mengenai keadilan gender dalam pendidikan Islam.  
Agama Islam merupakan agama yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 
keadilan dalam teori maupun dibuktikan dengan praktiknya (Rosyad 2019). Terlihat 
dari sejarah Rasul dan para sahabat dalam menegakkan keadilan dikalangannya baik 
laki-laki maupun perempuan. Berikut keadilan gender dalam pendidikan Islam 
mengenai akidah, ibadah, dan lembaga pendidikan Islam. 
1) Akidah 
 Islam merupakan agama yang menerapkan konsep moderat dalam bidang 
akidahnya (Muhtarom 2018). Islam memandang manusia sebagai makhluk yang 
mempunyai tanggung jawab yang memiliki potensi untuk melakukan berbagai 
kegiatan dan melakukan amal sesuai kemampuannya masing-masing yang akan 
diberikan imbalan oleh Allah SWT (Daulay 2014; Agustin 2019; Mahfud 2019). 
Sesuai dengan apa yang telah dilakukannya tanpa membedakan laki-laki dan 
perempuan. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S Al-Nahl: 97 
                              
                
Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”. 
Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa setiap perbuatan baik yang 
dikerjakan oleh siapapun baik laki-laki maupun perempuan akan mendapat imbalan 
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pahala dari Allah SWT. Dengan demikian sikap Islam moderat diwujudkan bahkan 
pada pola hubungan manusia dengan Sang Pencipta agar berlaku adil, akan menjadi 




 Al-Qur‟an merupakan kitab yang menyempurnakan kitab-kitab sebelumnya, 
bahkan Al-Qur‟an adalah satu-satunya kitab yang sering membicarakan perihal 
keadilan baik laki-laki dan perempuan (Subhan 2015; Hendri 2019; Masrifah 2014). 
Al-Qur‟an juga banyak  membicarakan keutamaan perempuan, dan hak-haknya 
(Indriyanti 2017; Surya 2014). Oleh sebab itu jika dalam mengkaji Al-Qur‟an 
terdapat kekeliruan maka akan berakibat salah penafsiran dan akan merubah 
pemikiran masyarakat dalam mengaktualkan kegiatan dikehidupan sehari-hari.  
 Semua prihal ibadah telah dikemas didalam Al-Qur‟an dengan seadil-adilnya. 
Dalam Al-Qur‟an identitas gender meliputi istilah-istilah yang menunjuk kepada 
laki-laki dan perempuan, gelar status yang berhubungan dengan jenis kelamin, damir 
atau kata ganti yang berhubungan dengan jenis kelamin dan kata sifat disandarkan 
pada bentuk muzakkar dan mu’annas. Sedangkan istilah yang menunjuk kepada laki-
laki dan perempuan dalam Al-Qur‟an, yaitu: ar-rijal dan an-nisa’. Kata ar-rijal 
diartikan laki-laki, lawan perempuan dari jenis manusia. Sebagai contoh dalam Prihal 
Sholat dan zakat, Allah SWT. Berfirman  dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqoroh: 43  
                 
Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku”. 
 Bila diteliti redaksinya, maka menurut kaidah bahasa Arab Aqumu dengan atu 
dalam bentuk muzakar yaitu ditunjukan kepada laki-laki, sedangkan penyebutan 
untuk perempuan adalah muannas Uqimna dan antina. Namun perlu diingat bahwa 
penyebutan khittab muzakkar dalam Al-Qur‟an maka ikut pula kedalamnya 
komunitas perempuan karena ada penggunaan sifat didalamnya, berbeda dengan 
penyebutan muannas akan mengikat komunitas perempuan didalamnya, menurut Ibn 
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Hamz pemerhati kaidah-kaidah Bahasa Arab menyebutkan khitab laki-laki termasuk 
juga perempuan didalamnya, dan penyebutan khitab perempuan tidak termasuk laki-
laki didalamnya. Kaidah ini berlaku manakala tidak adanya qarinah atau yang 
mengkhususkan salah satu diantarnya.  
 Berdasarkan salah satu contoh dalam memahami ayat didalam Al-Qur‟an 
terdapat kaidah-kaidah yang harus kita perhatikan terlebih dahulu kaidah-kaidah 
yang terdapat pada ayat sehingga tidak menimbulkan kesalah fahaman. Oleh sebab 
itu nilai-nilai gender dalam Al-Qur‟an  adalah sebagai berikut: 
a)  Sesungguhnya penciptaan fitrah  laki-laki dan perempuan tidak memiliki 
perbedaan. Keduanya akan sama-sama menerima kebaikan dan keburukan, 
petunjuk bahkan kesesatan. Dijelaskan dalam Q.S As-Syam: 7-10. 
b) Perempuan sendiri memiliki perlindungan dari intuisi pernikahan rumah tangga 
dengan arahan suami. Artinya suami memiliki kewajiban untuk memberikan 
nafkah, rumah, bahkan pendidikan. 
c) Setiap laki-laki dan perempuan akan mendapatkan balasan yang setimpal atas 
perbuatan yang dilakuknnya didunia. Dijelaskan pada Q.S Al-Ahzab: 35. 
d) Islam telah memberikan pembagian peran sesuai dengan fitrah dan kompetensi 
dirinya masing-masing. Walaupun struktur tubuh yang berbeda dan memiliki 
kelebihan asing masing yang secara kodrati dan tidak semuanya dapat disamakan.  
e) Islam memberikan kesempatan sebesar-besarnya terhadap laki-laki dan 
perempuan mengenai berlomba-lomba dalam kebaikan Allah SWT. 
3) Lembaga Pendidikan Sensitif Gender 
Pendidikan merupakan isntrumen yang sangat penting untuk mewujudkan 
kesetaraan gender dalam masyarakat (A. Rahmawati 2016; Sumar 2015; D. Ratnasari 
2016). Upaya yang dapat dilaksanakan melalui terencananya penataan menejemen 
yang dikelola secara sistematis yang dilakukan secara analisis internal dan eksternal 
guna menentukan keputusan memejemen (Warliah 2017). Melalui pendidikan 
konsep gender harus dikembangkan dengan instrumen pendidikan yang ada seperti 
bahan ajar, kurikulum pendidikan, dll (Taufik 2020) sehingga akan menekan jumlah 
tindak ketidakadilan gender yang berkembang saat ini. 
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Pendidikan Islam merupakan hal penting untuk mengembangkan pemahaman 
tentang keadilan gender seperti yang telah dibahas diatas. Pendidikan Islam harus 
menjadi indikator utama yang memeberikan pemahaman secara eksklusif kepada 
masyarakat bahwa semua manusia memiliki hak yang sama dan tidak ada perbedaan 
diantara keduanya baik laki-laki maupun perempuan dalam bidang agama maupun 
sosial. Keduanya memiliki sisi kelebihan masing-masing yang tidak dapat disamai 
oleh yang sebagian lainnya, sehingga memiliki nilai sama rata atau adil itu sendiri. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 Konsep gender merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengidentifikasi 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang dilihat dari kultur sosial budaya dalam 
masyarakat. Yang dalam praktiknya masih banyak perlu diterapkan dalam masyarakat 
luas khususnya dalam pendidikan. Karena pendidikan merupakan instrumen yang 
sangat penting bagi terlaksananya pengetahuan berbasis gender yang sangat dibutuhkan 
saat ini. Selain itu agama khususnya Islam juga mengajarkan keadilan baik laki-laki 
maupun perempuan. Untuk mengetahui nilai-nilai keadilan yang telah tersedia 
khususnya pada agama Islam. Al-Qur‟an tidak mengajarkan diskriminasi antara laki-
laki dengan perempuan sebagai manusia. Dihadapan Allah SWT lelaki dan perempuan 
mempunyai derajat dan kedudukan yang sama. Oleh karena itu pandangan yang 
menyudutkan posisi perempuan sudah selayaknya diubah diharapkan mampu 
memberikan pengarahan pada masa yang akan datang mengenai keadilan gender dalam 
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